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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang dan Batasan Masalah 

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-

2). SARS-CoV-2 merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah 

diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Ada setidaknya dua jenis coronavirus 

yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti 

Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory 

Syndrome (SARS). Pada tanggal 31 Desember 2019, WHO China Country Office 

melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di Kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, Cina. Pada tanggal 7 Januari 2020, China mengidentifikasi kasus 

tersebut sebagai jenis baru coronavirus. Peningkatan jumlah kasus berlangsung 

cukup cepat, dan menyebar ke berbagai negara dalam waktu singkat. Indonesia 

melaporkan kasus pertama pada tanggal 2 Maret 2020. Kasus meningkat dan 

menyebar dengan cepat di seluruh wilayah Indonesia. Sampai dengan tanggal 9 

Juli 2020 Kementerian Kesehatan melaporkan 70.736 kasus konfirmasi COVID-

19 dengan 3.417 kasus meninggal (CFR 4,8%).1 

Di lihat dari situasi penyebaran COVID-19 yang sudah hampir menjangkau 

seluruh wilayah provinsi di Indonesia dengan jumlah kasus dan/atau jumlah 

kematian semakin meningkat dan berdampak pada aspek politik, ekonomi, sosial, 

budaya, pertahanan dan     keamanan, serta kesehatan bagi masyarakat di Indonesia, 

                                                           
1
Kementerian Kesehatan RI, Pedoman Pencegahan dan Pengendalian COVID-

19, Jakarat Selatan: 2020. hal.16-17. 
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maka Pemerintah Indonesia telah menetapkan Keputusan Presiden Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus 

Disease 2019 (COVID-19).
2
 

Selain data perkembangan Covid-19 secara Nasional, ada juga perkembangan 

kasus Covid-19 secara lokal. Khususnya pada Kabupaten Seram Bagian Barat 

Provinsi Maluku, juga merupakan daerah yang dilanda Pademi Covid-19. Berikut 

data beberapa Kabupaten/Kota yang masih merawat 231 positif Covid-19, lalu 32 

pasien dalam pengawasan (PDP) dan 46 orang dalam pemantauan (ODP).  

Minyak kayu putih merupakan salah satu produk kehutanan yang telah dikenal 

luas oleh masyarakat. Minyak kayu putih hasil destilasi atau penyulingan daun 

kayu putih atau disebut (Melaleuca leucadendron Liin) ini memiliki bau dan 

khasiat yang sangat khas, sehingga banyak dipakai oleh setiap orang, terutama 

pada orang dewasa. Kandungan utama dalam minyak kayu putih adalah sineol 

(cineole). Semakin besar kadar sineolnya, kualitas minyak kayu putih semakin 

tinggi. Minyak kayu putih merupakan minyak yang banyak digunakan untuk 

bahan berbagai produk kesehatan atau farmasi sehingga minyak kayu putih 

menjadi yang banyak dicari. Kebutuhan minyak kayu putih saat ini semakin 

meningkat dengan semakin berkembangnya variasi dari pemanfaatan minyak 

kayu putih.
3
 

Tumbuhan kayu putih telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia 

untuk berbagai keperluan, yakni digunakan untuk mengurangi rasa sakit atau 

pembengkakan akibat gigitan serangga. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian 

                                                           
2Ibid, hal.18 
3 Kemenkes-RI-konsep-minyak-kayu-putih, Tanggal 2 Juni 2021-14.50 WIT. 

https://www.google.com/search?q=KONSEP+MINYAK+KAYU+PUTIH&oq=chrome..69i57j0i22i30l3.12875j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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dari para ahli tentang khasiatnya minyak kayu putih, sebagaimana disebutkan oleh 

Dosen IPB dari Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi 

Pertanian, Prof Dr. Hanny Wijaya, mengatakan bahwa minyak kayu putih 

berpotensi mencegah virus corona. Hal ini disampaikannya berdasarkan data dari 

kesehatan dalam jurnal yang berjudul Eucalyptol (1,8-cineole) from Eucalyptus 

Essential Oil a Potential Inhibitor of COVID-19 Corona Virus Infection by 

Molecular Docking Studies yang menunjukkan senyawa 1,8 sineol berpotensi 

menjadi senyawa yang dapat menghambat infeksi COVID-19.
4 

Persebaran serta penularan Virus Covid-19 ini, menimbulkan rasa 

kekhawatitan yang cukup besar bagi seluruh masyarakat Indonesia, tak terkecuali 

warga Buano Utara. Namun demikian, berdasarkan hasil penelitian tentang 

khasiat minyak kayu putih yang dapat mengahambat infeksi Covid-19 menjadi 

informasi yang baik serta solusi bagi warga Buano Utara untuk menjadikannya 

minyak kayu putih sebagai penangkal dari pada Virus Covid-19. 

Penyebaran Virus Covid-19 sangat mempengaruhi sikap dan perilaku dari 

masyarakat Desa Buano Utara terhadap penggunaan minyak kayu putih. 

Munculnya isu Covid-19 tersebut, membuat semua warga sangat merasa 

kepanikan tentang bagaimana cara mencegahnya. Salah satu pengobatan 

tradisional yang dianggap menjadi solusi dari penyebaran penyakit tersebut adalah 

dengan memakai minyak kayu putih. Kondisi ini menyebabkan kebutuhan 

terhadap minyak kayu putih sangat mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan atau pemakaian minyak 

                                                           
4
artikel/penelitian-sebut-minyak-kayu-putih-dapat-cegah-virus-corona. Tanggal 

26 Oktober 2021-23.36 WIT. 

https://www.halodoc.com/ketahui-fakta-mutasi-virus-corona
https://www.halodoc.com/artikel/penelitian-sebut-minyak-kayu-putih-dapat-cegah-virus-corona
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kayu putih oleh masyarakat Buano Utara, yang sebelumnya hanya orang-orang 

tertentu saja dan dengan jumlah minyak kayu putih yang tidak terlalu banyak, 

sangat jauh berbeda penggunaan atau pemakaian minyak kayu putih setelah 

adanya persebaran Covid-19 yang dimana semua masyarakat menggunakan 

minyak kayu putih. Sehingga sebelumnya, minyak kayu putih hanya digunakan 

oleh warga untuk menghangatkan tubuh, meredakan sakit kepala dan hidung 

tersumbat, serta dapat mengobati luka kecil. Akan tetapi, kebutuhan masyarakat 

Buano Utara terhadap minyak kayu putih dimasa pandemi ini mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan, dikarenakan salah satu faktornya adalah 

minyak kayu putih sangat membantu masyarakat dalam proses pencegahan 

terhadap kasus Covid-19. 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti melakukan wawancara dengan 

salah satu konsumen yang mengatakan bahwa:  

“saya sebagai konsumen dari dulu telah menggunakan minyak kayu putih, 

bahkan jauh sebelum adanya Covid-19. Akan tetapi, setelah mendengar isu 

bahwa minyak kayu putih dapat mencegah Virus Covid-19, maka saya 

membeli minyak kayu putih lebih banyak lagi dari sebelumnya”.
5
 

 

Dan hal itu dapat dibuktikan bahwa masyarakat Buano Utara hingga saat ini 

belum ada catatan yang menunjukkan adanya warga yang terdampak Covid-19. 

Pernyataan disampaikan secara langsung oleh pihak Puskesmas Pulau Buano 

bahwa: 

“Kami dari pihak Puskesmas Pulau Buano, sejak awal munculnya pandemi 

Covid-19 ini, menjadi salah satu titik fokus perhatian kami dalam berupaya 

untuk mencegahnya. Langkah-langkah medis telah kami lakukan selama masa 

                                                           
5
 Wawancara Aden Palirone, Konsumen, Buano Utara, 1 Februari 2022. 
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pandemic ini, dan Alhamdulillah sampai saat ini belum ada catatan secara 

resmi bahwa ada warga Desa Buano Utara yang terpapar Virus Covid-19”.
6
 

 

Dari paparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan tersebut dengan judul “Analisis Sikap Dan Perilaku Konsumen 

Minyak Kayu Putih di Desa Buano Utara Terhadap Isu Covid-19 Dalam 

Perspektif Ekonomi Syari’ah ”. 

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada Analisis Sikap dan 

Perilaku Konsumen Minyak Kayu Putih di Desa Buano Utara Terhadap Isu 

Covid-19 dalam Perspektif Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka yang menjadi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap dan perilaku konsumen minyak kayu putih di Desa 

Buano Utara terhadap isu Covid-19 ? 

2. Bagaimana sikap dan perilaku konsumen minyak kayu putih di Desa 

Buano Utara terhadap isu Covid-19  dalam perspektif Ekonomi Syari‟ah ?  

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku konsumen minyak kayu putih di Desa 

Buano Utara terhadap isu Covid-19 dalam Perspektif Islam. 

 

 

                                                           
6
 Wawancara Rusmini Tuhuteru, Pimpinan Puskesmas Pulau Buano, Buano 

Utara, 2 Februari 2022. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai sumbangsih pemikiran kepada semua pihak, perangkat, dan 

pengelola desa serta masyarakat tentang Sikap dan Perilaku Konsumen 

Minyak Kayu Putih di Desa Buano Utara terhadap Isu Covid-19. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini sebagai salah satu kontribusi terhadap tanggung jawab 

akademik dalam disiplin ilmu khususnya ilmu Ekonomi Islam. Penelitian 

ini diharapkan memberikan sumbangan dalam ilmu dan diharapkan 

sebagai literatur yang baru bagi daftar kepustakaan untuk memperkaya 

referensi karya ilmiah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. 

Bagi pembaca dan pihak lain, penelitian ini dapat berguna sebagai bahan 

rujukan atas sumber informasi bagi penulisan karya ilmiyah lainnya yang 

melakukan penelitian ataupun melakukan pembahasan lebih lanjut. 

3. Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan data pada jurusan Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, yang dapat digunakan antara lain: 

a. Digunakan untuk penulis proposal sebagai salah satu syarat guna menempuh 

mata kuliah Tugas akhir studi. 

b. Digunakan untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman. 
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c. Digunakan sebagai bentuk penerapan ilmu yang telah diperoleh pada 

bangkuh perkuliahan 

E. Definisi Operasional 

1. Perilaku konsumen adalah perilaku yang ditunjukkan konsumen dalam 

memilih dan memutuskan beberapa alternatif produk barang atau jasa 

untuk selanjutnya dibeli dan dimiliki. Perilaku konsumen meliputi 

keputusan konsumen mengenai apa yang dibeli, jadi membeli atau tidak, 

kapan membeli, dimana membeli dan bagaimana cara membeli, cara 

mendapatkan barang dan cara membayarnya dilakukan dengan pembelian 

secara langsung di tempat penyulingan dan juga di jual kepada  konsumen 

lainnya di tempat usahanya. 

2. Minyak kayu putih adalah merupakan hasil dari pengumpulan uap ranting 

dan daun segar pohon kayu putih (Melaleuca leucadendra). Dalam minyak 

kayu putih terkandung bahan kimia bernama cineole, linalool, dan 

terpineol, yang memberikan sensasi hangat ketika dioleskan pada kulit. 

3. Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus SARS-

CoV-2. Penyakit ini menimbulkan gejala utama berupa gangguan 

pernapasan. 

Definsi Operasional Judul: Analisis Sikap dan Perilaku Konsumen Minyak 

Kayu Putih di Desa Buano Utara Terhadap Isu Covid-19 dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian kualitatif yang dilakukan dilapangan dalam lingkup kehidupan 

yang sebenarnya.
36 

Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data 

yang bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian terhadap responden 

yang ada di Desa Buano Utara. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan secermat mungkin mengenai sesuatu 

yang menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu serta menjawab 

persoalan-persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi di lokasi 

penelitian.
37

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang , 

Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Waktu penelitian  

                                                           
36 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2012), h.11 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2010), h.206 
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Penelitian akan dilakukan selama satu bulan setelah proposal ini 

diseminarkan dan diterima.  

C. Informan Penelitian 

Informan adalah mereka atau orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi sesuatu situasi dan kondisi tempat penelitian.
38

 Adapun 

yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini yang dipilih berjumlah 10 

orang, diantaranya 2 orang dari penjual minyak kayu putih dan 8 orang dari 

pelaku atau pemakai minyak kayu putih, yang selanjutnya disebut sebagai 

pelaku konsumen terhadap minyak kayu putih di Desa Buano Utara.  

D. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis sumber data sebagai 

berikut: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari 

para konsumen, hasil wawancara dan melakukan observasi langsung 

terhadap para konsumen di lapangan disertai dokumentasi kegiatan yang 

dilakukan. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder di butuhkan untuk mendapatkan keabsahan data dari 

masyarakat, kantor Desa Buano Utara, dan bekerja sama dengan para 

masyarakat sebagai pelaku konsumen dalam membeli minyak kayu putih 

                                                           
38 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka Cipta: 2008), 

hal. 21-22 
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di Desa Buano, dan sumber penelitian lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

E. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik, field 

research adalah penelitian lapangan yang bertujuan langsung melakukan 

kontak dengan objek penelitian dan mencari informasi langsung melalui objek 

penelitian. Beberapa teknik field research antara lain: 

1.  Observasi  

Pengamatan (observasi) dilakukan untuk mengetahui kondisi 

objek pada lokasi penelitian. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa potensi minyak kayu putih dalam meningkatkan pendapatan 

masyarakat di Desa Buano Utara Kecamatan Huamual Belakang adalah 

mengalami peningkatan dengan potensi minyak kayu putih yang dikelolah 

oleh masyarakat buano utara. 

2. Wawancara  

Wawancara (interview), yaitu metode pengumpulan data dengan 

cara bertanya langsung pada responden untuk mendapatkan informasi.
39

 

Konteks penelitian ini, jenis interview yang penulis gunakan adalah 

interview bebas terpimpin, karena penulis mengunjungi langsung ke 

rumah untuk menanyakan secara langsung hal-hal sekiranya perlu 

ditanyakan. Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk mendapatkan 

                                                           
39 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survay  (Jakarta: LP3ES, 

1989) h. 192 
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keterangan atau data tentang kehidupan masyarakat dan mengenai 

perilaku konsumen terdahap minyak kayu putih di Desa Buano Utara. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu metode mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel-variabel berupa catatan, transkip, buku, dokumen, rapat, atau 

catatan harian.
40 

metode ini dipergunakan dalam rangka melakukan 

pencatatan dokumen. 

F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang terkumpul nanti agar memperoleh 

kesimpulan yang valid maka, digunakan teknik pengolahan dan analisis data 

dengan metode kualitatif. Adapun teknis dan interpretasi data yang akan 

digunakan yaitu:  

1. Pengumpulan informasi 

Pengumpulan melalui wawancara maupun observasi langsung yang telah 

dilakukan penulis. 

2. Reduksi Data (seleksi data) 

Reduksi data ini prosesnya akan dilakukan sepanjang penelitian  

berlangsung dan penulisan laporan. Penulis mengolah data dengan 

bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data 

yang terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data 

dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan dangan permasalahan 

yang dirumuskan dalam penelitian. 

                                                           
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), h.131 
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3. Sajian Data  

Dengan berusaha menampilkan data yang akan dikumpulkan. 

Dalam penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap 

permasalahan penelitian dengan memaparkannya secara umum kemudian 

menjelaskannya secara spesifik. 

4. Penarikan Kesimpulan  

Dalam hal ini penulis akan menarik kesimpulan dan 

memverifikasinya. Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih 

merupakan kesimpulan sementara yang akan berubah bila diperoleh data 

baru dalam pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan yang 

diperoleh selama di lapangan di verifikasi selama penelitian berlangsung 

dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan lapangan 

sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari Hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumya, maka yang 

menjadi kesimpulan di bawah ini sebagai berikut : 

1. Untuk sikap dan perilaku konsumen minyak kayu putih terhadap isu 

Covid-19 di Desa Buano Utara, sangat terlihat jelas dari masyarakat 

setempat yang menjadikan minyak kayu putih sebagai obat untuk 

mencegah penyebaran Covid-19. Isu tersebut sangat mempengaruhi sikap 

dan perilaku masyarakat Desa Buano Utara, dengan tingkat kebutuhan 

masyarakat terhadap minyak kayu putih yang lebih banyak setelah adanya 

Covid-19.  

2. Berdasarkan tinjauan dari sudut pandang Ekonomi Islam, maka dalam hal 

sikap dan perilaku menggunakan minyak kayu putih dalam mencegah 

penyebaran Virus Covid-19, sangat diperbolehkan atau tidak bertentangan. 

Karena hal tersebut dapat membawa kemaslahatan dengan menjaga 

kesehatan tubuh dari berbagai macam penyakit. Juga dengan harga yang 

mudah dijangkau oleh seluruh eleman masyarakat termasuk masyarakat 

yang dalam kategori ekonomnya lemah, sehingga dapat terhindar dari 

perilaku pemborosan.  

B. Saran 

1. Pemerintah Desa Buano Utara perlu meningkatkan informasi tentang 

pengobatan dengan menggunakan obat-obat tradisional, salah satunya 
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adalah menggunakan minyak kayu putih sebagai salah satu penangkal 

penyebaran penyakit. Guna untuk menjaga dan melindungi kesehatan  

masyarakat, agar tidak mudah terserang oleh penyakit menular. 

2. Mengutamakan pengobatan tersebut dengan melihat dari nilai-nilai Al-

Qur‟an dan Hadist. Karena kesehatan merupakan nikmat yang hakikatnya 

bersumber dari Allah Swt. sehingga dalam menjaga kesehatan tubuh baik 

jasmani maupun rohani, perlu dibimbing dengan anjuran-anjuran Qur‟an 

serta Hadits Nabi Saw. agar dapat mencapai ridho Allah Swt. 

3. Diharapkan kepada pelaku produksi minyak kayu putih untuk selalu 

menjaga kebersihan tempat produksinya agar hasil produksinya dapat 

terjamin dari berbagai macam kotoran yang berpotensi menimbulkan 

penyakit. 
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